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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Ladang minyak bumi di Indonesia belum banyak menemukan cadangan baru 

guna meningkatkan produksi minyak bumi. Minyak bumi dari hasil pengeboran 

yang tersisa masih terperangkap didalam sumur. Untuk mengatasi permasalahan ini 

perlu digunakan cara dan teknologi lain untuk memperoleh minyak bumi yang 

masih tersimpan di dalam reservoir (Salleh et al., 2011). 

EOR merupakan teknik yang digunakan pada tahapan tertiary recovery. Ada 

tiga tahapan dalam pemulihan minyak bumi yaitu secara primary, secondary, dan 

tertiary. (Laini dkk, 2014). Proses primary recovery dan secondary recovery hanya 

mampu meningkatkan hasil minyak bumi sekitar 40-50% dari keseluruhan minyak. 

Diperkirakan bahwa sekitar 60-70% dari total minyak terperangkap di dalam 

reservoir (Gudiña et al., 2012). MEOR adalah suatu teknik EOR dikembangkan 

dengan cara memanfaatkan. Digunakan teknik ini karena ramah lingkungan, 

penerapannya yang lebih baik dan biaya aplikasi yang kompetitif (Nugroho, 2006). 

MEOR dapat diterapkan dalam dua cara yaitu dengan cara in-situ dan ex-situ (Das, 

2018). 

Biosurfaktan adalah senyawa aktif permukaan yang disintetis oleh mikroba. 

Senyawa ini terdiri dari gugus hidrofobik dan hidrofilik yang memiliki kemampuan 

untuk menurunkan tegangan permukaan suatu cairan dan tegangan antar muka 

antara dua fase yang berbeda serta meningkatkan stabilitas emulsi (Nanda and 

Kussuryani, 2013). 

Yudono dkk, (2013) telah berhasil mengisolasi delapan bakteri penghasil 

biosurfaktan dari desa Babat Toman. Penelitian (Marley dan Kaffah, 2016) 

menyatakan molase digunakan sebagai sumber hidrokarbon, dimana penelitian 

menunjukkan bahwa persentase sumber karbon molase terbaik untuk bakteri 

Bacillus firmus adalah 15%. 

 
2.1 Rumusan Masalah 

Bahan bakar minyak masih banyak sekali tersimpan di dalam sumur tua yang 

belum dapat diolah diakibatkan sulitnya mendapatkan alat atau teknik yang 



dibutuhkan untuk memperoleh minyak bumi. Untuk mendapatkan minyak bumi 

maka dibutuhkan teknik atau metode yaitu MEOR (Microbial Enhanced Oil 

Recovery). Teknik ini dipakai menginjeksikan bakteri kedalam tanah. Bakteri 

digunakan sebagai biosurfaktan adalah Bacillus firmus. Penelitian ini dilakukan 

scale up hingga 10 kali lipat dan dibantu teknik injeksi air, dan diharapkan 

menghasilkan % recovery terbaik. 

 
Tujuan Penelitian 

1. Menentukan hasil terbaik pada kadar garam, pH, dan temperatur terhadap 

pengolahan bahan bakar oleh bakteri Bacillus firmus. 

2. Mendapatakan hasil kromatogram gas yang lebih baik. 

4.1 Kegunaan percobaan. 

Percobaan dilakukan agar bisa mengetahui kemampuan bakteri dalam 

meningkatkan recovery minyak bumi dalam reservoir menggunakan bantuan oleh 

mikroba Bacillus firmus pada kondisi kadar garam, pH, temperatur agar bisa 

digunakan lagi. 
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